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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi operasi 

bilangan kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 melalui model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantu Bolpin. Subjek dan lokasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas 2 tahun pelajaran 2023/2024 

di SDN Tambakrejo 01. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap 

refleksi. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi dan soal tes. Teknik data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantu Bolpin dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi operasi bilangan kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan 

rata-rata hasil belajar peserta didik pada pra siklus 32% dengan kategori kurang baik, untuk rata-rata 

siklus I yaitu 67% dengan kategori cukup dan siklus II yaitu 85% dengan kategori baik.  

Kata Kunci: asil belajar, pbl, bolpin, perkalian 

Abstract 

The purpose of this study was to improve student learning outcomes in grade 2 arithmetic operations at 

SDN Tambakrejo 01 through a Bolpin-assisted Problem-Based Learning model. The subjects and 

location of this study were grade 2 students in the 2023/2024 academic year at SDN Tambakrejo 01. 

This research was a classroom action research (CAR) conducted in two cycles consisting of the planning 

stage, implementation stage, observation stage, and reflection stage. The data collection tools used were 

observation sheets and test questions. The data technique used in this study was qualitative data 

analysis. The results showed that the Bolpin-assisted Problem-Based Learning model could improve 

student learning outcomes in grade 2 arithmetic at SDN Tambakrejo 01 Semarang. This was evidenced 

by the average learning outcome of students in the pre-cycle, which was 32% in the poor category, while 

the average in cycle I was 67% in the fair category and in cycle II was 85% in the good category. 
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PENDAHULUAN  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar 

(Rahmayani, 2019; Robiah, 2018; Wibowo, 2020). Belajar merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 

kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan pembelajaran, peserta didik yang 

berhasil dalam belajar adalah mencapai tujuan-tujuan pembelajaran (Zumrotun et al., 2020). 

Model pembelajaran merupakan suatu keharusan dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran 

(Widiastutik et al., 2023). Salah satu model pembelajaran yang mampu membantu peserta didik 

membentuk kemampuan berpikirnya adalah Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif yang 

diawali dengan masalah dalam suatu lingkungan pekerjaan untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru yang dikembangkan oleh peserta didik secara mandiri 

(Ariyani & Kristin, 2021; Alifvia, 2024; Astuti, 2019). Penerapan model Problem Based Learning 

dianggap relevan karena peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan yang ada disekitarnya, 

sehingga memungkinkan peserta didik menjadi aktif karena merasa tertantang untuk bersama-

sama mengasah kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis data agar memecahkan masalah, pembelajaran juga lebih kontekstual karena 

menjadikan lingkungan sekitar peserta didik sebagai sumber belajar. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan 

intelektual, yang tentunya berdampak baik pada hasil belajar. 

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dan karakteristik serta menarik, 

sehingga harapannya peserta didik antusias belajar sehingga hasil belajarnya baik (Budiman, 2020; 

Dwitia, 2018; Hanifah, 2019). Pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu guru 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik untuk memahami materi yang disajikan 

dengan benar dan dapat meningkatkan hasil belajar (Nasihah et al., 2023). Salah satu media 

pembelajaran berbantuan yang dapat digunakan adalah media pembelajaran bolpin. 

Tutup botol pintar merupakan salah satu alat peraga edukatif yang dirancang sendiri oleh 

pendidik guna mengembangkan kemampuan kognitif anak. Permainan tersebut dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran dalam memperkenalkan lambang bilangan, huruf beserta bentuk 

geometri (persegi panjang, lingkaran dan segi empat) pada anak. Tutup botol pintar ialah salah 

satu jenis alat peraga edukatif yang terbuat dari daur ulang bahan bekas yang dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran guna memudahkan guru dalam proses penyampaian materi. Tutup 

botol pintar juga dapat menjadi stimulus dalam merangsang perkembangan anak, tidak hanya 

dalam kognitif saja melainkan juga dengan aspek-aspek perkembangan lainnya serta dapat 

mengenalkan pada anak konsep matematika dasar secara sederhana (Fauzah, 2022). 
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Matematika merupakan bidang studi yang sangat diperlukan untuk membangun kemampuan 

menyelesaikan masalah sehari-hari (Ardina, 2019; Dwijayanti, 2017; Hidayah, 2020). Konsep 

matematika hampir digunakan pada setiap aspek kehidupan serta dapat mengimbangi 

perkembangan zaman (Kotijah, 2018; Nursimah, 2021; Mujayanah, 2021). Disisi lain, matematika 

adalah ilmu abstrak dan siswa usia SD/MI pada umumnya berada pada tahapan berfikir konkret 

(Wati & Purwanti, 2022; Pratiwi, 2020; Putri, 2023). Tujuan pembelajaran matematika di SD 

adalah memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip, operasi dan 

relevansi matematika, serta ketrampilan untuk memecahkan masalah matematis dengan akurat, 

efisien dan tepat (Novitasari et al., 2023; Umaya, 2020). 

Pembelajaran matematika dilakukan dengan memberikan peserta didik penjelasan dan buku 

teks materi bilangan cacah kemudian meminta peserta didik untuk mengerjakan soal. 

Pembelajaran seperti ini tentunya hanya terjadi suatu kegiatan membaca dan memahami tingkat 

rendah tanpa adanya suatu kegiatan berpikir. Selama proses pembelajaran, peserta didik akan 

menjadi pasif dan mudah bosan karena hanya bisa memahami melalui buku dan tidak ada yang 

menarik selama proses pembelajaran. Selain itu, orientasi pembelajaran matematika saat ini adalah 

menekankan pembelajaran yang mampu membuat peserta didik berpikir lama (Asri, 2017). 

Salah satu materi pada pelajaran matematika adalah operasi bilangan cacah. Operasi 

berhitung di sekolah dasar meliputi operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan 

operasi hitung campuran. Perkalian merupakan salah satu dari empat operasi dasar di dalam 

artimatika dasar yang berkaitan dengan penskalaan satu bilangan dengan bilangan lainnya. 

Perkalian ialah penjumlahan berulang. Oleh karena itu, belajar perkalian membutuhkan prasyarat 

berupa kemampuan menjumlahkan bilangan. Misalnya 3x1 berarti obat itu diminum tiga kali satu 

sehari (Wati & Purwanti, 2022). 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran dan melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Jangan sampai 

pembelajaran yang berlangsung hanya guru saja yang aktif menjelaskan dan menjadi pusat 

pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya mengikuti secara pasif. Karena proses pembelajaran 

yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Selain itu pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Yuliani et al., 

2019).  

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan kritis, logis, kreatif dan kooperatif yang dibutuhkan peserta didik 

dalam kehidupan saat ini (Ariyanti, 2015). Kompetensi ini membantu peserta didik memperoleh, 

mengelola dan menggunakan informasi yang mereka peroleh. Dengan kemampuan tersebut, 

peserta didik akan mampu menghadapi tantangan dan rintangan yang terjadi dalam kehidupannya. 

Pendapat Piaget dalam (Nasihah et al., 2023) bahwa anak usia sekolah dasar berkisar 7-12 

tahun berada tahap operasional konkret. Karena pada usia ini, peserta didik berpikir logikanya 

didasarkan atas manipulasi fisik dari objek-objek. Berdasarkan kognitif ini, maka anak usia 

sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat 
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abstrak. Sehingga hasil belajar matematika rendah. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menciptakan media pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk mewujudkan konsep-

konsep abstrak. 

Hasil wawancara awal kepada guru kelas II SDN Tambakrejo 01 peneliti menemukan 

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran Matematika kelas II yaitu saat guru mengajar materi 

di kelas lebih dominan menggunakan metode konvensional sehingga membuat peserta didik 

merasakan bosan dalam hal belajar. Ada beberapa peserta didik yang masih lambat dalam 

berhitung mengakibatkan hasil belajar Matematika rendah, kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi perkalian yang tidak menggunakan alat peraga atau media pembelajaran. Padahal 

kurikulum merdeka menuntun pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga dapat 

membangkitkan ketertarikan peserta didik pada materi pembelajaran dengan alat peraga atau 

media gambar. Hasil obsevasi yang dilakukan di kelas II SDN Tambakrejo 01 didapatkan salah 

satu permasalahan yakni pada saat mengerjakan soal perkalian dari guru peserta didik selalu 

melihat jawaban ada pada tabel perkalian dan tanpa menghitung dengan cara yang tepat, sehingga 

seluruh peserta didik kelas II mendapatkan nilai 100. Sebaliknya jika peserta didik diminta untuk 

mengerjakan soal latihan tanpa melihat tabel perkalian, banyak beberapa peserta didik merasa 

kesulitan bahkan kesulitan untuk menghitungnya. 

Penelitian relevan diperlukan untuk memperkuat hasil penelitian yang akan dilakukan. 

Selain itu, fungsi penelitian tersebut untuk melihat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hal ini dibuktikan dari beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eismawati(Eismawati et al., 2019) dengan hasil 

penelitian sebelum dilakukan tindakan yaitu pada pra siklus hanya 11 peserta didik atau 44% yang 

tuntas, pada siklus I meningkat menjadi 16 peserta didik atau 64% yang tuntas belajar matematika 

dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 22 peserta didik yang tuntas belajar matematika atau 

88%. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai indikator kinerja yaitu ≥ 80% dari seluruh 

peserta didik mencapai KKM ≥ 70. Penelitian lainnya ialah dilakukan oleh (Zumrotun et al., 2020) 

dengan Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peningakatan hasil belakar terlihat dari pra siklus 

32% peserta didik tuntas dan 68% peserta didik tidak tuntas dengan rata-rata nilai 50. Siklus I 

memperoleh ketuntasan sebesar 64% dan 36% tidak tuntas dengan rata-rata nilai 69, sedangkan 

pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I dengan capaian ketuntasan sebesar 86% peserta 

didik dan 14% peserta didik tidak tuntas dengan rata-rata nilai 84. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classoom action research) 

dengan model PBL mencoba untuk memperbaiki proses belajar mengajar di dalam kelas. Karena 

penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu upaya guru dalam bentuk berbagai kegiatan 

yang dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dan penelitian 

tindakan kelas ini langsung berhubungan dengan tugas di lapangan, penelitian ini tindakan kelas 

ini merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan pembaruan yang akan dapat meningkatkan 

serta memperbaiki hasil belajar peserta didik.  

Menurut Sanjaya (2016) PTK adalah upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk 

meningkatkan kualitas dan tanggung jawab pendidik terutama dalam pengelolaan pembelajaran. 
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Sedangkan tujuan penelitian tindakan kelas adalah perbaikan dan peningkatan layanan profesional 

pendidik dalam menangani proses belajar mengajar. Tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan 

berbagai tindakan alternatif untuk memecahkan persoalan pembelajaran (Susilowati, 2018). 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Data yang telah diperoleh secara kuantitaf 

kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif. Data yang dianalisis meliputi hasil belajar peserta 

didik pada proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan bolpin. 

Setting dan karakteristik subjek penelitian berisi mengenai tempat dan subjek diteliti. Setting 

tempat berisi mengenai lokasi yang digunakan untuk melangsungkan penelitian, dan untuk 

karakteristik subjek penelitian berisi mengenai peserta didik kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 

Semarang yang berjumlah sebanyak 28 peserta didik. Waktu penelitian tindakan kelas dilakukan 

pada semester Genap tahun pelajaran 2023/2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pra Siklus 

Hasil belajar peserta didik kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 pada pra siklus sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Nilai Pra Siklus 

No 
Nama Peserta 

Didik 
KKM Nilai Keterangan 

1 PS1 75 75 Tuntas 

2 PS2 75 80 Tuntas 

3 PS3 75 60 Tidak Tuntas 

4 PS4 75 70 Tidak Tuntas 

5 PS5 75 74 Tidak Tuntas 

6 PS6 75 50 Tidak Tuntas 

7 PS7 75 70 Tidak Tuntas 

8 PS8 75 65 Tidak Tuntas 

9 PS9 75 55 Tidak Tuntas 

10 PS10 75 75 Tuntas 

11 PS11 75 75 Tuntas 

12 PS12 75 50 Tidak Tuntas 

13 PS13 75 75 Tuntas 

14 PS14 75 70 Tidak Tuntas 

15 PS15 75 70 Tidak Tuntas 

16 PS16 75 50 Tidak Tuntas 

17 PS17 75 70 Tidak Tuntas 

18 PS18 75 70 Tidak Tuntas 

19 PS19 75 60 Tidak Tuntas 

20 PS20 75 75 Tuntas 

21 PS21 75 70 Tidak Tuntas 

22 PS22 75 70 Tidak Tuntas 

23 PS23 75 70 Tidak Tuntas 
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No 
Nama Peserta 

Didik 
KKM Nilai Keterangan 

24 PS24 75 75 Tuntas 

25 PS25 75 50 Tidak Tuntas 

26 PS26 75 75 Tuntas 

27 PS27 75 80 Tuntas 

28 PS28 75 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 2100 1889  

Rata-Rata 67,46  

Ketuntasan Belajar 32,14%  

Ketidak Tuntasan Belajar 67,86%  

Kategori Sangat Kurang  

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2024 

Data di atas menunjukkan sebelum tindakan penelitian, peneliti melaksanakan kegiatan pra 

siklus (awal) yaitu dengan nilai rata-rata 67,46 dan nilai ketuntasan belajar sebesar 32,14% yang 

berarti dengan kategori sangat kurang karena dibawah persentase. Hal ini membuktikan bahwa 

peserta didik kelas 2 ada beberapa anak yang belum bisa perhitungan pada materi perkalian. 

Nilai tertinggi peserta didik kelas 2 sebesar 80 sedangkan nilai terendah sebesar 50. siswa 

yang mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 9 peserta didik sedangkan nilai dibawah KKM 

sebanyak 19 peserta didik. Dari hasil pra siklus tersebut peserta didik dalam mengerjakan soal-

soal tanpa melihat buku dan peneliti masih menggunakan model konvensional, sehingga nilai 

peserta didik masih tergolong rendah karena setiap kali belajar yang berperan aktif hanya guru saja 

dan peserta didik bersifat pasif. 

Siklus I 

Hasil belajar peserta didik kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 pada penelitian tindakan kelas siklus I 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Daftar Nilai Siklus I 

No 
Nama Peserta 

Didik 
KKM Nilai Keterangan 

1 PS1 75 80 Tuntas 

2 PS2 75 80 Tuntas 

3 PS3 75 70 Tidak Tuntas 

4 PS4 75 80 Tuntas 

5 PS5 75 80 Tuntas 

6 PS6 75 70 Tidak Tuntas 

7 PS7 75 75 Tuntas 

8 PS8 75 70 Tidak Tuntas 

9 PS9 75 70 Tidak Tuntas 

10 PS10 75 80 Tuntas 

11 PS11 75 80 Tuntas 

12 PS12 75 70 Tidak Tuntas 

13 PS13 75 80 Tuntas 

14 PS14 75 80 Tuntas 
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No 
Nama Peserta 

Didik 
KKM Nilai Keterangan 

15 PS15 75 80 Tuntas 

16 PS16 75 70 Tidak Tuntas 

17 PS17 75 80 Tuntas 

18 PS18 75 80 Tuntas 

19 PS19 75 70 Tidak Tuntas 

20 PS20 75 80 Tuntas 

21 PS21 75 80 Tuntas 

22 PS22 75 80 Tuntas 

23 PS23 75 80 Tuntas 

24 PS24 75 80 Tuntas 

25 PS25 75 60 Tidak Tuntas 

26 PS26 75 80 Tuntas 

27 PS27 75 80 Tuntas 

28 PS28 75 70 Tidak Tuntas 

Jumlah 2100 2135  

Rata-Rata  76,25  

Ketuntasan Belajar  67,86%  

Ketidak Tuntasan Belajar  32,14%  

Kategori  Cukup  

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan setelah tindakan penelitian, peneliti melaksanakan 

kegiatan siklus I yaitu nilai rata-rata sebesar 76,25 dan nilai ketuntasan belajar  sebesar 67,86% 

yang berarti dengan kategori cukup karena berada diatas persentase. Hal ini membuktikan bahwa 

pserta didik kelas 2 setelah dilakukan tindakan penelitian dengan menggunakan media 

pembelajaran Bolpin peserta didik mampu berhitung pada materi perkalian. 

Siklus II  

Hasil belajar peserta didik kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 penelitian tindakan kelas siklus II 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Daftar Nilai Siklus II 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

1 PS1 75 90 Tuntas 

2 PS2 75 95 Tuntas 

3 PS3 75 70 Tidak Tuntas 

4 PS4 75 90 Tuntas 

5 PS5 75 90 Tuntas 

6 PS6 75 85 Tuntas 

7 PS7 75 90 Tuntas 

8 PS8 75 80 Tuntas 

9 PS9 75 70 Tidak Tuntas 
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No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

10 PS10 75 90 Tuntas 

11 PS11 75 85 Tuntas 

12 PS12 75 70 Tidak Tuntas 

13 PS13 75 90 Tuntas 

14 PS14 75 90 Tuntas 

15 PS15 75 85 Tuntas 

16 PS16 75 80 Tuntas 

17 PS17 75 90 Tuntas 

18 PS18 75 90 Tuntas 

19 PS19 75 80 Tuntas 

20 PS20 75 95 Tuntas 

21 PS21 75 85 Tuntas 

22 PS22 75 95 Tuntas 

23 PS23 75 95 Tuntas 

24 PS24 75 85 Tuntas 

25 PS25 75 70 Tidak Tuntas 

26 PS26 75 95 Tuntas 

27 PS27 75 80 Tuntas 

28 PS28 75 73 Tidak Tuntas 

Jumlah 2100 2383  

Rata-Rata  85,11  

Ketuntasan Belajar  82,14%  

Ketidak Tuntasan Belajar  17,86%  

Kategori  Baik  

        Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan setelah tindakan penelitian, peneliti melaksanakan 

kegiatan siklus II yaitu nilai rata-rata kelas sebesar 85,11 dan untuk nilai ketuntasan belajar sebesar 

82,14% yang berarti kategorinya Baik berada di atas presentase. Hal ini membuktikan bahwa 

peserta didik kelas II setelah mendapatkan metode pembelajaran PBL dan media pembelajaran 

Bolpin peserta didik mampu memahami cara berhitung pada materi perkalian. 

Ketuntasan Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini dapat diketahui melalui 

perbandingan nilai evaluasi peserta didik seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Analisis Aktivitas Ketuntasan Belajar Peserta Didik SDN Tambakrejo 01 

No Tindakan Kategori Nilai Rata- Rata 
Ketuntasan Belajar 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Pra Siklus Kurang 67,46 32,14% 67,86% 

2 Siklus I Baik 76,25 67,86% 32,14% 

3 Siklus II Baik 85,11 82,14% 17,86% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2024 
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Tabel diatas menunjukkan persentase analisis aktivitas ketuntasan belajar peserta didik pada 

pra siklus dengan nilai rata-rata sebesar 67,46 untuk ketuntasan belajar peserta didik sebesar 

32,14% sedangkan ketidaktuntasan belajar pesrta didik sebesar 67,86% dengan tingkat 

keberhasilan yang artinya Kurang. pada siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 76,25 untuk 

ketuntasan belajar peserta didik sebesar 67,86% sedangkan ketidaktuntasan sebesar 32,14% 

dengan tingkat keberhasilan yang artinya Baik. Pada siklus II meningkat dengan nilai rata-rata 

85,11 untuk ketuntasan belajar peserta didik sebesar 82,14% dan ketidaktuntasan peserta didik 

sebesar 17,86% dengan tingkat keberhasilan yang baik. Adapun gambar grafik perbandingan 

persentase aktivitas ketuntasan belajar peserta didik Kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 Semarang 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Persentase Analisis Aktivitas Ketuntasan 

Belajar Peserta Didik 

 

Dilihat dari gambar tersebut, dari pra siklus ke siklus II mengalami peningkatan hasil belajar 

peserta didik dari rata-rata pada setiap siklus sebagai berikut: 
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Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Proses perbandingan ketuntasan belajar peserta didik meliputi peningkatan kegiatan peserta 

didik dan guru serta hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika 

mengenai perkalian dengan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh dalam 

pembelajaran peserta didik Kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 Semarang. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah melaksanakan sebanyak 2 siklus, masing-masing siklus terdiri atas 4 

tahapan yaitu Tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. Dari hasil analisis data 

observasi terhadap aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II yang 

dilakukan dengan menerapkan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran 

Matematika ternyata dapat menjadi lebih baik dan mengasyikan untuk dipelajari oleh peserta 

didik, artinya terjadi peningkatan nilai rata-rata pada setiap siklus. Ketuntasan belajar peserta didik 

pada pra siklus sebesar 32,14% dengan nilai tertingginya sebesar 80 dan nilai rata-rata yang 

didapatnya sebesar 67,46. Untuk siklus I ketuntasan belajar peserta didik sebesar 67,86% dengan 

nilai tertinggi 80 dan nilai rata-ratanya sebesar 76,25 sedangkan untuk siklus II mendapatkan 

ketuntasan belajar peserta didik sebesar 82,14% dengan nilai tertinggi 95 dan nilai rata-rata sebesar 

85,11.  

Peningkatan yang didapat sudah mencapai tingkatan ketuntasan belajar khususnya 

pembelajaran, dijelaskan bahwa pelaksanaan proses hasil belajar peserta didik telah ditetapkan 

dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut telah memperoleh nilai dari yang ditetapkan 

oleh peneliti yaitu nilai rata-rata sebesar 85,11 berarti hasil penelitian ini sudah sesuai dengan 

penetapan nilai rata-ratanya. 

Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang dilakukan dalam 2 siklus yang masing-masing dibuat 2 pertemuan. Untuk siklus I 

terdapat kekurangan mencolok pada peserta didik yang masih ragu-ragu untuk bertanya bahkan 

takut menjawab apabila ditunjuk maju ke depan untuk menjawab perhitungan yang diberikan oleh 

guru karena di kelas 2 SDN Tambakrejo 01 Semarang ada beberapa peserta didik mengalami buta 
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dalam menghitung. Menurut para peserta didik bilangan perkalian adalah hal baru pertama kali 

diperkenalkan kepada peserta didik beda halnya dengan bilangan lainnya seperti penjumlahan dan 

pengurangan. Pada saat guru menerangkan materi pembelajaran banyak peserta didik yang kurang 

memperhatikan guru didepan kelas bahkan ada peserta didik  yang ramai sendiri dan tidur di kelas. 

Penerapan media belajar yang diberikan guru kepada peserta didik berupa papan pintar yang bisa 

disebut dengan botol pintar (Bolpin) sehingga peserta didik tidak membuat gaduh dalam 

berkelompok yang sudah dibagikan oleh guru dan peserta didik memperhatikan guru yang berada 

didepan kelas. Media yang digunakan guru cukup membuat peserta didik tertarik dengan media 

belajar yang dipakainya. 

Meningkatkan aktivitas peserta didik menyebabkan pembelajaran yang dilakukan berjalan 

dengan baik. Ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan 

yang ada pada pra siklus dan kekurangan yang ada pada pra siklus dapat ditutupi pada siklus I 

begitu juga pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. Dengan demikian secara umum proses 

pembelajaran pada siklus II sudah berjalan sebagaimana mestinya. Meningkatnya ketuntasan 

belajar peserta didik dengan menerapkan Problem Based Learning, dimana peserta didik 

dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran artinya pembelajaran dengan menerapkan 

model Problem Based Learning memberikan kepada peserta didik tujuan memahami materi yang 

ada pada mata pelajaran Matematika dengan materi perkalian. 

Berdasarkan uraian yang telah dikembangkan diatas dapat dinyatakan bahwa penerapan 

Model Problem Based Learning sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dimana peserta didik bisa aktif dalam pembelajaran, media belajar yang diberikan guru cukup 

menarik minat peserta didik untuk belajar lebih giat dan media yang digunakan tidak 

membutuhkan biaya yang besar, hanya saja memerlukan kreativitas dan motivasi dari guru.  Model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan kurikulum yang dirancang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran ini menitikberatkan pada peserta didik  dengan 

memberikan masalah pembelajaran yang perlu dipecahkan oleh peserta didik. Ketika peserta didik 

berpartisipasi dalam proses  pemecahan masalah, mereka akan memperoleh pengetahuan baru, 

mengasah ketrampilan pemecahan dan meningkatkan kemampuan belajar mandiri.  

Pelaksanaan pra siklus dilakukan 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama guru mengajak 

peserta didik untuk mengucapkan salam, guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas cukup baik terlebih dahulu, guru menerangkan materi perkalian dengan 

metode konvensional (ceramah) tanpa menggunakan media pembelajaran setelah itu guru 

memberikan pertanyaan spontan lalu beberapa peserta didik masih ragu-ragu untuk menjawab dan 

bahkan tidak bisa menjawab, pada saat guru sedang menerangkan pada jam-jam pertengahan 

peserta didik mulai rame dan bosan karena perkalian itu menurut mereka cukup sulit untuk 

dimengerti. Pertemuan kedua pra siklus, sama dengan kegiatan pertama, guru membahas materi 

perkalian sebelumnya, guru memberi dorongan dan motivasi kepada peserta didik agar terlibat 

dalam kegiatan pemecahan masalah, guru membantu peserta didik memberikan jalan keluarnya 

dengan memberi perumpamaan kegiatan sehari-hari peserta didik setelah itu guru membagikan 

kertas tes untuk melihat seberapa jauh metode ceramah untuk pembelajaran berlangsung. Hasil 
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yang diperoleh peserta didik yaitu dengan nilai rata-rata kelas 67,11 dan nilai ketuntasan belajar 

sebesar 32,14% yang mengindikasikan bahwa metode yang digunakan kurang efektif dalam 

keberlangsungan belajar peserta didik dan peserta didik kelas II beberapa anak yang belum bisa 

menghitung perkalian tingkat dasar. 

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada siklus I, guru menerapkan 

pembelajaran PBL dengan media pembelajaran Botol Pintar. Siklus I ini berlangsung selama 2 

jam pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk mengucapkan salam,  guru mengecek kehadiran 

peserta didik dan guru mengkondisikan kelas dengan baik terlebih dahulu, guru membahas materi 

sebelumnya, guru memberi dorongan kepada peserta didik agar terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih. Selanjutnya guru menjelaskan cara menggunakan  Bolpin kepada peserta 

didik dan membantu peserta didik mendefinisikan perkalian, perkalian itu angka yang dihitung 

secara berulang dan cara menghitung perkalian pada matematika. Kemudian guru membagi 

peserta didik menjadi 5-6 kelompok diskusi yang berisi 5 anggota dan membagikan lembar diskusi 

siswa (LDS). Setiap kelompok peserta didik melakukan percobaan untuk mendapatkan hasilnya 

dan pemecahan masalah agar bisa menjawab pertanyaan di LDS. Peserta didik diminta 

menyimpulkan dari hasil percobaan yang telah dilakukan oleh kelompoknya. Guru membantu 

peserta didik melakukan refleksi terhadap percobaan yang telah dilakukan dan salah satu anggota 

maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru menanyakan kendala dari 

diskusi tadi, lalu peneliti menjelaskan materi perkalian yang kurang jelas dan memberikan 

kesimpulan mengenai materi tersebut. Guru  memberikan soal evaluasi kepada setiap peserta didik 

dan hasil yang diperoleh nilai rata-rata kelas 76,25 dan nilai ketuntasan belajar sebesar 67,86% 

yang mengindikasikan bahwa nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan siklus sebelumnya meskipun 

begitu masih ada beberapa peserta didik belum bisa membaca dan berhitung. Peserta didik dapat 

menjawab setiap pertanyaan dari guru dikarenakan peserta didik kerjasama dengan teman 

kelompoknya tetapi jika peserta didik disuruh mengerjakan sendiri-sendiri, ada beberapa peserta 

didik yang tidak bisa mengerjakan/menjawab pertanyaan yang telah diberikan. 

Pada siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan dan berlangsung selama 2 jam pelajaran. Guru 

mengajak peserta didik untuk memperhatikan  media pembelajaran botol pintar mengenai 

perkalian. Guru bertanya mengenai satuan perkalian untuk memancing ingatan peserta didik pada 

pembelajaran sebelumnya, guru mendengarkan dan menanggapi jawaban peserta didik. Guru  

menerapkan pembelajaran PBL dengan mendorong peserta didik agar terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. Selanjutnya guru membantu peserta didik mendefinisikan materi 

perkalian yang disampaikan, kemudian guru membagi peserta didik  menjadi 5-6 kelompok 

diskusi  dan membagikan LDS. Guru juga membimbing peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan materi tersebut yang dialami dalam sehari-harinya. Kelompok 

peserta didik melakukan percobaan untuk mendapatkan hasil akhirnya dan pemecahan masalah 

sehingga bisa menjawab pertanyaan LDS. Peserta didik diminta menyimpulkan dari hasil 

percobaan yang telah dilakukan oleh kelompoknya. Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi terhadap percobaan yang telah dilakukan dan meminta salah satu peserta didik untuk maju 

ke depan kelas mempresentasikan hasil diskusinya.  Guru menjelaskan materi yang menurut 

peserta didik  kurang jelas dan memberikan kesimpulan mengenai materi tersebut lalu guru 
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memberikan soal evaluasi kepada setiap peserta didik. Hasil yang diperoleh  nilai rata-rata kelas 

85,11 dan nilai ketuntasan belajar sebesar 82,14%.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat  diketahui bahwa hasil belajar peserta 

didik pada perkalian menggunakan model PBL dan media Bolpin dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi perkalian peserta didik kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 Semarang.  Hasil 

penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh nilai diatas KKM 

sebanyak 23 peserta didik dikatakan tuntas dengan presentase 82,14%. Sementara sebanyak 5 

peserta didik belum tuntas dengan presentase 17,86%. Penelitian yang terdapat pada siklus II ini 

dapat dikatakan berhasil atau tuntas meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kriteria 

pengelompokkan N-Gain berada di klasifikasi Tinggi yaitu 100% - 70% dan hal ini sesuai dengan 

indikator keberhasilan pada penelitian ini mencapai 80% termasuk kriteria Baik. Hal tersebut 

relevan dengan penelitian dari Attalina & Irfana yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta 

didik pada materi perkalian telah mengalami peningkatan dengan pembelajaran PBL berbantu 

media Bolpin.  Maka dari itu pada pelaksanaan penelitian ini peneliti tidak perlu melanjutkan ke 

siklus penelitian berikutnya karena hasil tes telah menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 

dengan media Bolpin dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Attalina & Irfana, 2020). 

Fase pertama yakni orientasi peserta didik pada masalah dilaksanakan dengan guru 

memberikan pembelajaran dengan metode konvensional (ceramah) sehingga diperoleh 

permasalahan yaitu peserta didik kurang menarik dan bosan pada proses belajar serta proses 

pengajaran berfokus pada kata-kata saja. Jadi kegiatan pembelajaran tidak berjalan efektif 

dikarenakan metode yang digunakan metode ceramah.  Hal ini sesuai dengan teori yang dilakukan 

oleh (Mahmudah, 2016) mengatakan bahwa pembelajaran dengan metode ceramah cenderung 

kurang efektif untuk pembelajaran. 

Fase kedua yakni menganalisis permasalahan pada pembelajaran. Dalam tahap ini peserta 

didik cenderung kesulitan karena minimnya sumber belajar yang diberikan guru jadi peserta didik 

hanya sebatas bertanya kepada guru ataupun peserta didik lain yang tahu. Guru memberikan 

permasalahan untuk dipecahkan oleh peserta didik, apabila peserta didik kesulitan mencari 

jawabannya guru menunjukkan pemecahan dari permasalahan yang diberikan dan meminta peserta 

didik untuk menjelaskan alasannya. Dengan seperti itu peserta didik lain menjadi lebih berani 

bertanya dan menyampaikan analisi mereka terhadap permasalahan matematika pada materi 

perkalian yang diberikan. Secara tidak langsung sikap dalam belajar telah ditanamkan guru dalam 

pembelajaran berbasis masalah, hal tersebut juga menjadi salah satu alasan mengapa pembelajaran 

berbasis masalah dipilih yakni karena dapat meningkatkan hasil belajar yang baik. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dilakukan oleh Attalina & Irfana mengatakan model PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas II SD (Attalina & Irfana, 2020). 

Fase ketiga perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan metode 

ceramah berjalan dengan baik, dimana sistem pembelajaran dilakukan dengan sistem tatap muka. 

Selain itu proses pembelajaran juga terdapat beberapa hal yang mendukung dalam belajar 

mengajar seperti modul ajar. Guru merancang rencana pembelajaran dan guru merancang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai serta guru menyampaikan materi yang akan disajikan, telah 
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dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang ada. Strategi pembelajaran menggunakan berbagai 

media pembelajaran untuk menunjang kegiatan pembelajaran di kelas berjalan dengan baik, salah 

satu media pembelajaran yang digunakan yaitu Bolpin. Bolpin yang telah disiapkan oleh guru 

sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sapriyah yang mengatakan peran media pembelajaran sangat 

dibutuhkan oleh seseorang pendidik dan peserta didik untuk kegiatan pembelajaran di sekolah 

(Sapriyah, 2019).  

SIMPULAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Media Bolpin 

pada Materi Perkalian Kelas 2 di SDN Tambakrejo 01 dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

belajar peserta didik pada materi perkalian dengan menggunakan media Bolpin dan model PBL 

telah mengalami kenaikan setiap tahapan siklusnya. 

Tahap pra siklus diperoleh 32,14% atau 9 peserta didik dan 67,86% atau 19 peserta didik 

tidak tuntas serta nilai rata-rata kelas sebesar 67,46 sedangkan setelah peneliti melakukan tindakan 

pada siklus I diperoleh hasil 67,86% untuk 19 peserta didik yang tuntas dan 32,14% untuk 9 peserta 

didik tidak yang tidak tuntas selain itu peneliti melakukan tindakan yang sama pada siklus II 

diperoleh hasil 82,14% untuk 23 peserta didik yang tuntas dan 17,86% untuk peserta didik yang 

tidak tuntas. Berdasarkan perolehan hasil belajar pada materi perkalian tersebut yang terus 

mengalami peningkatan di setiap siklusnya maka dapat dikatakan penelitian yang telah dilakukan 

berhasil sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana model pembelajaran 

PBL berbantu Bolpin dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi operasi bilangan 

kelas 2 di SDN Tambakrejo 01. Peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian ini belum bisa 

100% dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam menerapkan Bolpin dalam 

membantu peserta didik. Maka dari itu peneliti berharap peneliti lain bisa memberikan kajian lebih 

lanjut terkait dengan penerapan media Bolpin dengan model pembelajaran yang bervariasi. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran kepada kepala sekolah, 

guru maupun peserta didik sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah, sebaiknya kepala sekolah menyadari keberhasilan kerja yang dicapai oleh guru 

kelas, membutuhkan dukungan penuh dari pihak sekolah dengan memberikan suasana yang 

kondusif bagi guru untuk mengembangkan pembelajarannya. 

2) Guru, sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik sehingga peserta didik merasa nyaman dan aktif mengikuti pembelajaran serta lebih 

mengefektifkan pembelajaran Matematika dengan berupaya mengoptimalkan kemampuan 

mengola kelas. Guru diharapkan selalu berfikir kreatif dalam mengembangkan inovasi 

pembelajaran, salah satunya dengan media pembelajaran yang menarik seperti media Botol Pintar. 
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3) Peserta didik sebaiknya selalu terlibat secara aktif saat kegiatan belajar mengajar dan 

memperhatikan guru selama memberikan materi serta peserta didik mampu mengekspresikan diri 

dengan berani menjawab pertanyaan yang diberikan dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

di kelas. 
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